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RINGKASAN 

 
Bermula dari tertundanya program Green Climate Fund dengan beberapa kepala 

daerah Kabupaten Temanggung Jawa Tengah membuka pembicaraan tentang dampak 

Covid 19. Keluh kesah masyarakat dan pelaku UMKM disampaikan kepada kepala 

daerah. Pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam menjalankan aktivitasnya, baik dari 

segi produksi barang, permodalan, beban tenaga kerja, dan penjualan produk yang 

dihasilkan. Panitia penyelenggara Pendampingan kebangkitan & pemulihan pelaku 

UMKM masa pandemi bekerja sama dengan dosen STIE Swadaya melakukan audiensi, 

dan juga rapat dengan komite pengusaha Mikro, Kecil dan Menengah Indonesia 

Bersatu, kemudian meminta support kepada MNC grup & PT. Tunas Solusi Transindo 

mengingat telah terbina hubungan baik dengan kepala daerah setempat, sehingga 

kegiatan pendampingan dapat berjalan dengan lancer. 

Era persaingan bisnis yang semakin berkompetisi ditandai dengan semakin 

meningkatnya penggunaan teknologi informasi, berdampak pada pelaku usaha 

terutama bidang industri manufaktur untuk memiliki strategi pengembangan inovasi 

produk maupun perbaikan berkelanjutan, sehingga perusahaan mampu berkompetisi 

dengan pesaing (Treanika dan Ketut, 2012). Atas dasar permasalahan tersebut diatas, 

maka bagi pelaku UMKM sangatlah penting untuk memiliki pemahaman terhadap 

lingkungan persaingan yang dihadapi, penerapan strategi pelaku usaha harus tepat 

terutama dalam hal pengambilan keputusan dalam upaya keberlanjutan usaha. Strategi 

yang dimaksud berkaitan dengan bagaimana UMKM menghasilkan produk yang 

berkualitas, produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dengan penentuan 

harga yang terjangkau dan memiliki daya saing (Caroline dan Wokas, 2016) 

Para pelaku UMKM khususnya bidang industri yang memproduksi bahan mentah 

menjadi barang jadi (finish goods) seringkali melakukan kesalahan dalam menentukan 

harga jual yang kurang menarik, sehingga kurang bisa bersaing dengan produk sejenis, 

untuk itu para pelaku UMKM perlu informasi yang lengkap tentang biaya-biaya yang 

harus dikeluarkan dalam proses produksi, untuk dapat menentukan harga pokok 

produksi secara akurat. Sehingga pada akhirnya dapat menentukan harga jual yang 

tepat untuk dapat bersaing  di era digital saat ini.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Usaha mikro, kecil dan menengah memiliki peran yang sangat penting dan 

strategis dalam menopang pembangunan ekonomi nasional. Peran tersebut 

antara lain: 1) keberadaan usaha mikro, kecil dan menengah merupakan pemain 

utama dalam hal kegiatan ekonomi di berbagai sektor, 2) merupakan penyedia 

lapangan kerja yang cukup besar, 3) berperan penting dalam hal pengembangan 

kegiatan ekonomi loka serta merupakan pemberdayaan masyarakat, 4) 

pembentukan pasar baru serta sumber inovasi, serta 5) berperan dalam hal 

menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor (Undang-undang Nomor 

20:2008), disamping itu Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang usaha 

mikro, kecil, dan menengah menyebutkan beberapa kreteria diantaranya: 

1. Usaha Mikro, usaha ini mempunyai kreteria memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, selanjutnya memiliki hasil penjualan tahunan paling 

banyak sebesar Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) 

2. Usaha Kecil, usaha ini mempunyai kreteria memiliki kekayaan bersih lebih 

dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, selanjutnya memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah, usaha ini mempunyai kreteria memiliki kekayaan bersih 

lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak sebesar Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, serta memiliki penjualan 

tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 

rupiah) 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afiah (2009) karakteristik UMKM antara 

lain: 1) manajemennya berdiri sendiri, artinya tidak ada pemisahan antara pemilik 

usaha dengan pengelola perusahaan, pemilik juga merupakan pengelola dalam 

usaha UMKM, 2) modal disediakan oleh perseorangan atau dari kelompok kecil 

pemilik modal, 3) tempat beroperasi umumnya di daerah local, meskipun ada 

UMKM yang memiliki orientasi luar negeri berupa ekspor ke negara-negara mitra 

perdagangan, 4) ukuran perusahaan baik dari segi total asset, jumlah karyawan, 

dan sarana prasarana masih tergolong kecil. 

Seiring pertumbuhan UMKM yang cukup pesat dan mampu menyerap 

97,2% tenaga kerja dari total angkatan tenaga kerja yang ada, hal ini harus 

dibarengi dengan maksimalnya nilai penjualan (Sariwati, et al, 2019). Disamping 

itu masalah yang sering dihadapi oleh para pelaku usaha UMKM bersifat 

multidimensi, dalam arti banyak permasalahan yang harus di selesaikan oleh para 

pelaku UMKM, salah satu masalah mendasar yang dihadapi adalah kurangnya 

kemampuan dalam bidang akuntansi termasuk didalamnya menerapkan 

perhitungan harga pokok produksi yang tepat. 

Fenomena menunjukkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang belum 

memperoleh laba secara optimal, hal tersebut disebabkan para pelaku UMKM 

masih kesulitan untuk menentukan harga pokok produksi secara tepat (Yuliyanti 

& Saputra, 2017), penyebab utama adalah ketidakakuratan dalam hal 

penggolongan biaya, sehingga banyak biaya yang tidak diperhitungkan dalam 

harga pokok, umumnya kesulitan dalam penggolongan biaya overhead yang 

cukup bervariatif. Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat 

penting mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk 

menentukan harga jual produk, kesalahan dalam menghitung harga pokok 

produksi akan menyebabkan kesalahan dalam penentuan harga jual produk, 

akibatnya harga jual produk ditentukan terlalu tinggi, atau sebaliknya terlalu 

rendah. Harga jual yang terlalu mahal sesungguhnya merupakan citra buruk bagi 

perusahaan. Bila kondisi ini terjadi dapat mengakibatkan produk yang ditawarkan 

perusahaan akan sulit bersaing di pasar dengan produk sejenis dari berbagai 

competitor yang ada, sebaliknya jika harga jual terlalu rendah, maka akan 

mengakibatkan labar yang diperoleh perusahaan terlalu rendah, kondisi seperti 
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ini pada akhirnya akan berakibat terjadinya kebangkrutan (Bahri & Rahmawaty, 

2019). 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Masalah yang dihadapi oleh para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah 

khususnya di Kabupaten Temanggung Jawa Tengah pada masa pandemi adalah 

yang pertama masalah seputar permodalan, kedua masalah yang terkait dengan 

daya saing produk, ketiga masalah pemasaran produk, serta masalah 

produktivitas. Permasalahan lebih rinci diuraikan sebagai berikut: 

1. Permasalahan seputar permodalan UMKM 

Permasalahan modal untuk pengembangan usaha dihadapi oleh Sebagian 

besar pelaku UMKM di Kabupaten Temanggung Jawa Tengah. Dimana ide 

bisnis baru untuk perluasan usaha pun kerap kali harus disingkirkan, 

mengingat faktor pertimbangan dari sisi permodalan yang terbatas, akar 

masalah permodalan ini terbilang klasik, para pelaku UMKM sering dinilai tak 

mampu memenuhi persyaratan perbankan, lantas apa solusi untuk tantangan 

bisnis yang satu ini? Kemajuan teknologi financial saat ini telah melahirkan 

pendanaan yang menggunakan system equity crowd funding (mendapatkan 

modal usaha dari orang-orang yang berminat untuk membiayai suatu usaha). 

Pendanaan ini ditujukan tak hanya untuk UMKM saja tetapi juga untuk bisnis 

starup. 

2. Permasalahan yang terkait dengan daya saing produk 

Secara kualitas dan totalitas, produk UMKM yang dapat menembus pasar 

Internasional masih sangat sedikit sekali, faktor utama yang menjadi 

penyebab sulitnya bersaing di tingkat Internasional adalah kualitas produk, 

daya saing produk UMKM masih harus dibenahi dalam hal kualitas dan harga. 

Berkaitan dengan kualitas produk, ada beberapa hal yang perlu dibenahi 

yakni berkaitan dengan bahan, finishing produk, keahlian, konsistensi standar 

dan juga etika bisnis harus dipenuhi. Permasalahan UMKM ini sesungguhnya 

dapat diatasi, jika pelaku UMKM mau membuka diri dan bergabung dengan 

mengikuti pelatihan pelatihan yang diadakan oleh institusi terkait serta 

perusahaan-perusahaan yang mempunyai kontribusi untuk memberi 
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perhatian khusus kepada pelaku UMKM, agar produk UMKM khususnya di 

Kabupaten Temanggung Jawa Tengah dapat ditawarkan kepada target pasar 

yang tepat. 

3. Permasalahan Pemasaran 

Produk-produk UMKM Sebagian besar dipasarkan dengan cara-cara 

sederhana, sehingga jangkauannya belum luas, banyak pihak mendorong 

UMKM untuk menembus pasar globar, para pelaku UMKM juga tentunya 

punya mimpi untuk menjual produk mereka ke pasar internasional. 

Sayangnya, keterbatasan pengetahuan mengenai cara pemasaran online 

masih menjadi kendala utama. Pemasaran online memang menjadi solusi 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Melalui pemasaran online bisa 

langsung memasarkan produk kepada konsumen luar negeri. Para pelaku 

UMKM dapat memanfaatkan sosial media dan website untuk mejangkau pasar 

yang lebih luas, apabila mengalami kesulitan untuk memasarkan secara 

online, maka manfaatkanlah jasa online marketing. Dengan cara ini para 

pelaku UMKM dapat berdiskusi dengan penyedia jasa online marketing yang 

menguasai strategi pemasaran online dan sudah berpengalaman dengan 

sosial media marketing. 

4. Permasalahan Produktivitas 

Sebagian pelaku UMKM enggan berlatih dari cara yang selama ini dijalani, 

misalnya berkaitan dengan pemasaran, pembukuan, produksi, manajemen 

karyawan dan sebagainya. Pelaku UMKM yang malas berubah, maka tergerus 

kemajuan zaman. Jika ingin berkembang, para pelaku UMKM harus terbuka 

dengan berbagai hal baru yang kian bermunculan. Contohnya saja 

pemasaran online yang dapat menggeser pemasaran secara offline, mesin-

mesin modern yang semakin canggih dan cepat, Dalam hal peningkatan 

produktivitas, sebaiknya para pelaku UMKM dapat menyediakan waktu dan 

dana untuk melakukan kegiatan riset dan juga target pasar. UMKM yang kuat 

dan berkembang pastinya akan mendorong pertumbuhan ekonomi bangsa. 

Para pelaku UMKM dituntut untuk terus belajar dan membuka diri terhadap 

hal baru yang dapat membuat usaha menjadi semakin maju serta mampu 

memberikan lapangan kerja bagi banyak orang. 



5 
 

BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 
2.1 Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan uraian pada permasalahan Mitra tersebut diatas, tim 

pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan pelatihan yang dilanjutkan 

dengan pendampingan usaha masing-masing mitra yang mencakup bahasan 

mengenai permasalahan permodalan UMKM, permasalahan yang terkait dengan 

kualitas produk dengan tujuan untuk meningkatkan daya saing, permasalahan 

pemasaran produk yang dihasilkan agar mempu memasuki pasar online, 

permasalahan produktivitas yang terkait dengan sumber daya manusia dan 

mesin-mesin yang digunakan agar produktivitas meningkat. 

 

2.2 Target 

1. Memberi motivasi dan semangat kepada pelaku UMKM untuk melakukan 

wirausaha khususnya di Kabupaten Temanggung Jawa Tengah. 

2. Para pelaku UMKM Kabupaten Temanggung dapat meningkatkan kreativitas 

dan inovasi yang pada akhirnya dapat mengembangkan usaha masing-

masing bidang yang ditangani saat ini 

3. Memberikan pengetahuan tentang etika bisnis bagi para pelaku UMKM di 

Kabupaten Temanggung Jawa Tengah 

4. Membekali pengetahuan tentang pentingnya pencatatan transaksi keuangan 

melalui pembukuan sederhana. 

2.3 Luaran 

Luaran yang diharapkan dalam pendampingan kebangkitan dan pemulihan 

pelaku UMKM masa pandemi adalah: 

1. Membantu para pelaku UMKM untuk menjadi pelaku UMKM yang sukses 

2. Membantu meningkatkan produktivitas para pelaku UMKM 

3. Membantu pelaku UMKM tertib mencatat setiap transaksi keuangan melalui 

system pembukuan sederhana, sehingga dapat memperleh informasi 

mengenai posisi keuangan dan kinerjua UMKM 

4. Membantu pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
 

3.1 Persiapan 

Kegiatan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan 

dalam waktu 1(satu) Bulan, dimana diawali dengan pelatihan yang dilaksanakan 

pada tanggal 1 Oktober 2021, tim PKM dari STIE Swadaya berperan aktif dalam 

pelatihan tersebut dengan mengambil bagian materi pelatihan penyusunan 

pembukuan sederhana untuk UMKM. Pada tahap persiapan ini juga dilakukan 

komunikasi dengan para Mitra, dengan tujuan mendapatkan informasi tentang 

permasalahan mitra. Yang akan dijadikan dasar untuk penyusunan materi 

pelatihan. 

            
3.2 Penyusunan materi pelatihan 

 Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi para mitra, Tim 

pengabdian kepada masyarakat STIE Swadaya menyiapkan modul pelatihan 

pelaksanaan tahap ini membutuhkan waktu kurang lebih 1 minggu 

 

3.3 Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan dalam waktu satu hari, metode yang 

digunakan dalam pelatihan ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode ceramah digunakan oleh para pemateri untuk menjelaskan materi 

yang berkaitan dengan Langkah-langkah penyusunan laporan keuangan 

sederhana. 

b. Metode diskusi dan tanya jawab digunakan untuk memperdalam materi 

bahasan baik dalam bentuk tanya jawab perorangan maupun kelompok para 

pelaku UMKM. 

c. Latihan digunakan untuk melaksanakan praktik penyusunan laporan 

keuangan sederhana oleh para mitra. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Pelaksanaan Pelatihan 

 Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

pelatihan dan simulasi langsung dengan para pengusaha UMKM Kabupaten 

Temanggung Jawa Tengah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi pelatihan dipaparkan oleh Tim Dosen STIE Swadaya yang 

tergabung dalam PKM, pelaksanaan pelatihan dibantu oleh 5 (lima) orang 

mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi. Pelatihan ini dibagi menjadi 2(dua) 

sesi pertama diawali dengan pemberian pemahaman tentang arti pentingnya 

 

 

 

 

DOKUMENTASI PELATIHAN 

Dilakukan selama 1(satu) hari pada tanggal 1 Oktober 2022 

Bertempat di Kantor Wakil Bupati Temanggung 
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laporan keuangan hasil kegiatan usaha, mengenal transaksi usaha, pemahaman 

tentang pencatatan hutang dan piutang, pemahaman tentang neraca dan laporan 

laba-rugi. Pada sesi berikutnya para peserta pelatihan diberikan materi praktik 

membukukan transaksi seperti transaksi pembelian dibukukan pada bulu 

pembelian, transaksi penjualan dibukuan pada buku penjualan, serta pencatatan 

yang terkait dengan keluar masuknya kas, atas dasar semua transaksi yang telah 

dibukukan pada buku besar masing-masing, maka saldo akhir sebagai bahan 

untuk penyusunan laporan keuangan yang tediri dari neraca dan laporan laba-

rugi. Dalam sesi ini juga dibuka untuk diskusi dan tanya jawab dari para peserta 

pelatihan. 

 

4.2 Pendampingan 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan setelah dilaksanakannya kegitan 

pelatihan praktik pembukuan sederhana, dimana para pelaku UMKM dibimbing 

mulai dari mengumpulkan dan memilah milah bukti transaksi yang merupakan 

dokomen awal pembukuan, hal ini untuk memudahkan para pelaku UMKM untuk 

mencatat dari bukti transaksi tersebut ke dalam buku masing-masing yang 

dibutuhkan secara tepat. 

 

4.3 Evaluasi 

  Evaluasi dalam kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 

besar keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini, tim pengabdian melakukan 

evaluasi terhadap pencatatan transaksi ke dalam jurnal, memposting ke buku 

besar dan penyusunan laporan laba rugi yang telah disusun oleh para pelaku 

UMKM. Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata peserta dari pengabdian ini sudah 

mampu memilah-milah bukti transaksi serta membukukan dalam jurnal dan buku 

besar, meskipun masih ada beberapa peserta yang masih bingung dan belum 

sepenuhnya memahami dari materi yang diberikan. 
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REKOMENDASI 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan melalui pelatihan 

materi pembukuan sederhana ini semoga dapat memberi manfaat kepada para 

pelaku UMKM khusunya di Kabupaten Temanggung Jawa Tengah, untuk 

selanjutnya direkomendasikan: 

 

1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan, sehingga para pelaku UMKM di 

Kabupaten Temanggung Jawa Tengah dapat berkontribusi dalam 

pengembangan UMKM di Indonesia. 

2. Mengadakan edukasi yang serupa, dalam topik yang berbeda seperti 

bagaimana bekerja keras, tekun dan memiliki pribadi unggul yang patut 

diteladani. 
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